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ABSTRAK

PENGARUH KOMISARIS INDEPENDEN, KOMITE AUDIT, LEVERAGE
TERHADAP KONSERVATISME AKUNTANSI
(Studi Empiris.Pada Perusahaan BUMN Nonkeuangan di BEI Tahun 2017)
Oleh
ALRASYID KURNIAWAN
145310253

Penelitian ni bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemisaris independen,
komite audit, dan leverage terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan BUMN
nonkeuangan yang terdaftar di BEI tahun 2017.

Penelitian ini menggunakan 16 perusahaan- BUMN nonkeuangan yang
konsisten terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2017 yang diambil menggunakan
metode sensus. Teknis analisis data yang digunakan.adalah statistik deskriptif, uji
asumsi  klasik, ~uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinieritas, model regresi linier berganda, dan uji hipotesis yang dilakukan
dengan menggunakan program SPSS versi 21.0.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa komisaris independen
berpengaruh positif terhadap konseryvatisme akuntansi, komite audit tidak berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi. Serta Leverage berpengaruh negatif terhadap
konservatisme akuntansi. Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
komisaris independen, komite audit, dan leverage berpengaruh signifikan terhadap
konservatisme akuntansi.

Kata Kunci: Komisaris independen, komite audit, leverage, konservatisme akuntansi.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE INDEPENDENT COMMISSIONERS, AUDIT
COMMITTEE, LEVERAGE AGAINST CONSERVATISM IN ACCOUNTING
(Empirical StudiesOn'STATE-OWNED Company Nonkeuangan in BEI Year
2017)
By
ALRASYID KURNIAWAN
145310253

This research aims to know the influence of the independent Commissioners,
audit committee, and leverage against conservatism in accounting at the STATE-
OWNED company nonkeuangan registered in BEI year 2017.

This research uses the 16 companies STATE-OWNED ENTERPRISES
registered a consistent nonkeuangan in Indonesia stock exchange year 2017 are taken
using the method of census. Technical analysis data used are descriptive statistics,
classic assumption test, test test, autocorrelation, normality test heteroskedastisitas test
multikolinieritas, multiple linear regression models, and test hypotheses is performed
using the program SPSS version 21.0.

Results of research partially independent: Commissioner showed that a positive
effect towards conservatism in accounting, audit committee does not have an effect on
conservatism in accounting. As well as the Leveraged effect negatively to accounting
conservatism. Simultaneously, the results showed that independent Commissioners,
audit committee, and the leverage effect significantly to accounting conservatism.

Keywords: independent. €ommissioners, audit- committee, leverage, accounting
conservatism.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

sasaran.

=
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menjalanka
keuangan
perusahaan
perusahaan

perusahaan

NARALNARNE S

metode pencatatan akuntansi dan pelaporan tranksaksi keuangan.

Oktomegah (2012) dalam Utama (2015) menyatakan bahwa “kebebasan
manajemen dalam memilih metode akuntansi ini dimanfaatkan untuk
menghasilkan laporan keuangan yang berbeda-beda di setiap perusahaan sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan perusahaan tersebut atau dengan kata lain

perusahaan memiliki kebebasan untuk memilih salah satu dari beberapa alternatif



yang ditawarkan dalam standar akuntansi keuangan dan dianggap sesuai dengan
kondisi perusahaan. Situasi perekonomian yang tidak bisa ditebak membuat
manajemen harus berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangan”.

Kegiatan .perusahaan ~yang dibayangi® dengan ketidakstabilan situasi
ekonomi- membuat penerapan prinsip konservatisme sebagai salah satu alasan
perusahaan dalam melakukan pengrapannya, “Konsep ini mengakui biaya dan
rugi lebih' eepat, mengakui pendapatan dan laba lebih lambat, menilai aktiva
dengan nilai yang rendah, serta kewajiban dengan nilai yang tinggi” (Putra, et al.,
2015). Sebagai konsekuensinya, laporan keuangan akan melaporkan laba yang
dibawah ekspetasi (understatement). “kemungkinan. seperti itu bias terjadi
disebabkan konservatisme mengamalkan prinsip: memperlambat pengakuan atas
pendapatan dan mempercepat pengakuan atas biaya” (Bala bara, 2016).

Konservatisme dianggap sebagai prinsipsakuntansi-yang kontroversial.
Para peneliti masih memperdebatkan terkait relevannya konservatisme diterapkan
dalam akuntansi. Indrayati (2010) dalam Firmasari (2016) menyampaikan kritik
dalam menyikapi konservatisme akuntansi dengan-alasan karena dapat menjadi
kendala dimana dapat merubah laperan keuangan. Jika prinsip yang diasumsikan
dalam penerbitan laporan keuangan terlalu konservatif, dikhawatirkan informasi
yang disampaikan tidak mencerminkan keadaan sebenarnya.

Penerapan prinsip konservatisme akuntansi sekilas memang terlihat
merugikan pemegang saham, tetapi jika lebih didalami maka penerapan prinsip ini
bertujuan untuk mencegah manajer melakukan manajemen laba yang terlalu

beresiko. “Bahwa prinsip konservatisme akuntansi cukup bermanfaat demi
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menghindari perilaku oportunistik manajer berkaitan dengan kontrak yang
menggunakan laporan keuangan sebagai media kontrak” Ariska et al., (2016).

“Selain itu, laba yang disajikan terlalu tinggi (overstatement) lebih berbahaya

daripada penyaji A : e g arena risiko tuntutan

apkan prinsip
konservatis rut peraturan
otoritas jas dependen adalah
anggota d sahaan publik

dan meme

AnatNAbARS

independen

keputusan k '&E minoritas dan
pihak-pihak la "

Hasil pe fﬁ# menyatakan bahwa
komisaris independen be onservatisme akuntansi,

signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Namun hal ini bertolak belakang
dengan penelitian Haryati (2017) yang menyatakan komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Faktor lain yang mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah komite

audit. Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 55/ PJOK.04/ 2015
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komite audit ialah sebuah tim yang dibentuk oleh dewan komisaris yang bertugas
dalam melakukan tugas dan memberi masukan kepada dewan komisaris.

Menurut Bala bara, (2016) “laporan keuangan yang menjadi dasar dari

2 komite audit
si. Begitu juga
dengan Bala ba vata audit berpengaruh

secara Ssimu : atis akuntansi peda dengan hasil

perusahaan yang digunakan berasal dari pembiayaan utang. “Perusahaan yang
memiliki tingkat utang yang tinggi menyebabkan kreditor mempunyai hak untuk
mengetahui dan mengawasi jalannya kegiatan operasional perusahaan” (Pratanda,
2014).

Hasil penelitian Dewi dan Suryanawa (2014) menyatakan bahwa leverage

berpengaruh signifikan positif terhadap konservatisme akuntansi. Utama (2015)
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menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Berbedan dengan hasil penelitian Mamesah et al, (2016) yang menyebutkan

bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi.

BUMN didesak untuk mencari dana alternatif guna menutupi modal Kerja,
khususnya menutupi beban gaji dan utang pihak ketiga, sedangkan dibutuhkan
waktu dalam mencairkan pendapatan.

Dengan kondisi BUMN vyang terus agresif seperti sekarang, BUMN
beresiko menghadapi gagal bayar karena krisis keuangan, melakukan

restrukturisasi utang atau mengajukan dana talangan dari negara. (Dikutip dari
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media  Kontan  http://nasional.kontan.co.id/news/sp-khawatirkan-rasio-utang-

bumn).

Kasus yang menimpa BUMN tersebut seharusnya menjadi peringatan bagi

telah banyak

Berdasarkan latar

Leverage te Empiris pada

Perusahaan B

komite audit, profitabilitas, dan leverage terhadap konservatisme akuntansi.
Mengenai perbedaan dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya adalah sampel penelitian dan variabelnya, dimana penelitian
sebelumnya menggunakan profitabilitas sebagai salah satu variabel. Sedangkan
penelitian kali ini tidak menggunakan variabel profitabilitas. Profitabilitas tidak

dipakai karena ada indikasi multikolinearitas terhadap variabel konservatisme


http://nasional.kontan.co.id/news/sp-khawatirkan-rasio-utang-bumn
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akuntansi dikarenakan memakai indikator yang sama yakni laba bersih sebagai
pengukuran. Perbedaan kedua yakni sampel perusahaan, dimana penelitian

terdahulu mengambil sampel dari perusahaan bidang usaha perkebunan yang

program pe

menyeluruh

2. Bagaimana pengaruh komite audit secara empiris terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di BEI?
3. Bagaimana pengaruh leverage secara empiris terhadap konservatisme

akuntansi pada perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di BEI?
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4. Apakah secara empiris komisaris independen, komite audit, dan leverage

secara simultan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada

perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di BEI?

Adapun manfaat yang diinginkan dari penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman bagi pihak yang
berkepentingan di perusahaan dalam mengatasi masalah berkaitan dengan

leverage yang dapat dikendalikan dengan prinsip konservatisme.
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nenyj wejsy se)

2. Penelitian ini diharapkan bisa memberi pemahaman tentang akuntansi

berkaitan dengan komisaris independen, komite audit, dan leverage terhadap

konservatisme akuntansi.

ini adalah

sebagai ber
BAB |
musan masalah
BAB |1
dijadikan dasar
dalam penelitian,
potesis penelitian.
BAB 111

Menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi operasional
variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data
dari variabel penelitian, teknik pengumpulan data yang digunakan,

serta teknik analisis dalam penelitian.
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GAMBARAN UMUM BUMN (OBJEK PENELITIAN)
Berisi penjelasan mengenai gambaran umum suatu perusahaan

pada objek penelitian.

\ L /'
T ‘tif'
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o
S
Al
7
¢

%



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

mereka yang mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan. Agen
diberikan wewenang oleh prinsipal untuk mengelola perusahaan dalam
periode tertentu dan menerima kompensasi berupa gaji atau bonus jika
sumber daya yang mereka kelola dapat berjalan dan tumbuh dengan baik.
Berdasarkan hal ini, pihak agen berkewajiban mengeluarkan laporan

keuangan sebagai bentuk tanggungjawab kepada prinsipal atas pengelolaan modal

perusahaan.

11
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Menurut Meisser et al., (2006) dalam Bala bara (2016) hubungan
keagenan ini menyebabkan timbulnya 2 masalah, yaitu:

a) Adanya informasi yang asimetris (information asymmetry) yaitu manajemen
memiliki informasitulebih mendalam daripada«‘principal berkaitan posisi
keuangan dan.entitas yang sesungguhnya dari pemilik.

b) Adanya konflik kepentingan (conflict of interest) disebabkan ketidaksamaan
pendapat antara manajemen dan principal (pemegang saham), dimana
manajemen membuat kebijakan tidak sesuai dengan kepentingan pemilik.
Sebaliknya, manajemen _bisamelakukan ,kebijakan yang menguntungkan
kepentingan personalinya yang bisa merugikan‘/pemegang saham.

Menurut pemahaman dasar, Jensen dan Meckling (1976) “mendefenisikan
dua bentuk keagenan antara lain manajer dengan pemilik dan manajer dengan
pemberi pinjaman (bondholders). Untuk membuat kesepakatan kontraktual ini
sesuai dengan keinginan, pemegang saham akan memberikan otoritas pembuatan
keputusan kepada agen yang .harus ditulis. dalam™ sebuah kontrak yang
menggunakan angka-angka akuntansi yang dilaporkan dalam laporan keuangan
sebagai pembuktiannya. Membuat rkontrak “yang adil .untuk menyamakan
kepentingan antara agen dan pemilik dalam hal terjadinya konflik inilah yang
merupakan inti dari teori keagenan.

2. Teori sinyal ( Signaling Theory)

Teori sinyal diambil berdasarkan hipotesis bahwa setiap pihak menerima
informasi yang berbeda. Secara tidak langsung, teori sinyal memiliki kaitan
dengan asimetri informasi. Teori sinyal mengindikasikan terdapat asimetri
informasi pelaksana kebijakan dengan orang yang membutuhkan informasi. Oleh

karenanya, laporan keuangan perlu diterbitkan oleh pelaksana kebijakan sebagai

bentuk transparansi kondisi keuangan kepada pihak yang berkepentingan.
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Utama (2015) menyatakan “manajer memberikan informasi melalui
laporan keuangan bahwa mereka yang menerapkan prinsip akuntansi konservatif
menghasilkan laba lebih berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan
melakukan tindakan membesar-besarkan laba-dan membantu pengguna laporan
keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak overstate .

Teori sinyal menjelaskan: apa ‘yang harus dilakukan sebuah perusahaan
dalam memberikan sinyal tertentu kepada pihak yang berkepentingan dengan
laporan keuangan. Sinyal ini bisa mengenai informasi tentang apa yang sudah
diputuskan oleh manajemen untuk menjalankan kehendak pemegang saham.
Sinyal sebagail contoh promosi atau informasi lain _yang menyatakan bahwa
perusahaan dianggap lebih menguntungkan daripada perusahaan lain. Informasi
yang diterima oleh investor terlebih dahulu dapat diartikan sebagai sinyal yang
baik (good news) atau sinyal-yang jelek (bad news).

Perusahaan yang memiliki potensi untuk meraih laba akan berusaha
menghindari opsi menjual saham perusahaan dan berusaha mendapatkan modal
yang diperlukan dengan cara yang lain. Adapun yang memiliki prospek tidak baik
akan berkemungkinan memtlih opsi melepas.saham.

3. Konservatisme Akuntansi

Dalam menyajikan laporan keuangannya, manajer  dapat
mempertimbangkan metode akuntansi apa yang akan diterapkan. Berdasarkan
FASB statement of concept No.2 dalam Utama (2015) konservatisme adalah:

“reaksi hati-hati untuk menghadapi ketidakpastian yang melekat dalam

perusahaan untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko
intern dalam lingkungan bisnis sudah cukup dipertimbangkan.
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Ketidakpastian tersebut harus dicerminkan dalam laporan keuangan agar
prediksi besaran laba atau rugi perusahaan dapat dihitung dengan cermat.”

Prinsip konservatisme adalah prinsip pengecualian atau prinsip yang

dikarenakan prinsip ini

serta nilai yang p ting : 1t an biaya yang akan

dibayar.

paling tinggi.

Watts (2003) dalam Savitri (2016:45) menyatakan konservatisme dapat
diukur dengan 3 cara, yaitu:
a) Model Basu (Earnings/ stock return relation measures)

Stock market price bertujuan untuk menjelaskan fluktuasi nilai aktiva
ketika terjadi perubahan berupa perubahan atas rugi atau laba tetap dicatatkan

sesuai dengan nilainya. Basu (1997) menjelaskan bahwasanya konservatisme
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menimbulkan aktivitas yang berupa berita jelek atau bagus tercermin dalam
perolehan laba yang tidak setara (asimetri waktu pengakuan). Peristiwa ini terjadi

disebabkan kejadian yang ditargetkan membuat perusahaan menderita rugi

laporan keuangsa 3 1 esimpulan bahwa
konservatisme - ual de ’ an. Akrual yang
dimaksud income yang

ash flow yang

al negatif maka

pengukuran yang dipakai oleh Beaver dan Ryan (2000) yaitu dengan memakai
market to book ratio yang merefleksikan nilai pasar terhadap nilai buku entitas.
Rasio yang bernilai lebih dari 1, menandakan penggunaan akuntansi yang

konservatif disebabkan entitas melaporkan nilai buku lebih rendah dari nilai pasar.
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4. Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan sebagian kecil dari keseluruhan dewan

gas pokok

a kebijakan

tersebut” (Bala ] ‘ . le erguna karena
memiliki p be jektif ¢ ngesampingkan kepentingan
pribadi dan

interest.

yang berkualitas” (Savitri, 2016:74).
5. Komite Audit

Komite audit adalah salah satu bagian perusahaan yang akan memberi
kepastian pemegang saham bahwasanya modal yang mereka tanamkan digunakan
dengan tepat sasaran dan sebagai imbalan mereka akan menerima return atas

modal yang mereka tanamkan.
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Jumlah anggota komite audit berhubungan dengan besarnya modal

perusahaan yang disisinkan untuk mengantisipasi masalah yang dimiliki

perusahaan. “Dalam rangka untuk membuat komite audit yang efektif dalam

pihak dari |
6. Leverag

Dal \ ; G emiliki beberapa
alternatif unt 3 Jana sepe k pendanaan dari

dalam (modal se . anaan luar. Salah satu

berutang”. Ariska et al,(2016) menyebutkan bahwa “dalam arti luas rasio leverage
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang”. Sudana
(2009:208) dalam Firmasari (2016) mengatakan bahwa “leverage timbul karena
perusahaan dibelanjai dengan dana yang menimbulkan beban tetap, yaitu berupa

utang dengan beban tetapnya berupa bunga”. Leverage ada dua, yaitu:
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a) Financial structure, menggambarkan cara perusahaan menggunakan

asetnya. Financial structure terlihat pada neraca sebelah kredit, yang

tinggi pula tingkat konservatisme yang diinginkan karena adanya persyaratan
informasi keuangan yang berkualitas”.

Komisaris independen dengan independensinya diharapkan bisa bekerja
alias tidak bekerja untuk kepentingan salah satu pihak saja sehingga komisaris
independen bisa mengawasi direksi yang menjalankan perusahaan, mengawasi

Kinerja entitas serta menjadi penengah jika terjadi silang pendapat antara
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komisaris dan direksi, atau antara pemegang saham dengan anggota direksi.
Resiko conflict of interest yang kecil membuat komisaris independen bersikap

objektif dan menjadi penghubung antar pihak berkepentingan (direksi dan

kemungkinan

dimana untuk

0 ertai nominal dan
dinyatakan dalam [z QQ . alinit komite audit berperan
membantu pemegang sahar ' astlkan bahwa direksi telah

menjalankan tugasnya dengan dengan baik dan disatu sisi komite audit
membantu manajemen memberikan penjelasan yang realistis kepada pemegang
saham untuk tidak terlampau optimis sehingga mengurangi tekanan terhadap
manajemen dalam memacu perusahaan terus-menerus menghasilkan laba

terlampau besar.
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9. Pengaruh Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi

Leverage menggambarkan persentase aset perusahaan yang diperoleh

utang yang ting : 1 engetahui dan

mengawasi ;ﬁ-‘ ya gagal bayar

oleh perus Juna memakai

pencatatan optimis dalam

v
&
i
=]
melaporkan ‘

menampilka i angan Ve : dapatkan pinjaman

10. Pengaruh Komisaris Independen, Komite Audit, dan Leverage terhadap
Konservatisme Akuntansi

Konservatisme akuntansi adalah metode pesimistis yang diterapkan untuk
mencegah adanya ketidakpastian bisnis yang menimpa entitas. Konservatisme
berprinsip mengakui utang dan beban dengan secepat mungkin, tetapi lambat

dalam pengakuan laba dan aset meskipun terdapat kemungkinan untuk
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memperoleh laba. sehingga laba yang dinyatakan dalam laporan keuangan

mengandung prinsip kehati-hatian demi terhindar dari resiko yang jauh lebih

besar.

«+2 %Y

_ae

2. Ikhsan
Yoga

Utama
(2015)

Kepemilikan
Manajerial,
Leverage,
Growth
Opportunities,
dan Ukuran
Perusahaan
terhadap
Konservatisme
Akuntansi.

Sedangkan komite
dit dan leverage
idak berpengaruh
signifikan terhadap
konservatisme

akuntansi.
Secara parsial
struktur
Manajerial, kepemilikan
Leverage, Growth | manajerial,
Opportunities, leverage, dan
dan Ukuran growth
Perusahaan. opportunities
berpengaruh

signifikan terhadap
konservatisme
akuntansi.
Sedangkan ukuran
perusahaan tidak
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berpengaruh
terhadap
konservatisme
akuntansi.

Bala bara Pengaruh Independensi Secara parsial
(2016) kompetensi dewan

aris

enden, ukuran
komisaris,
uran komite
berpengaruh
if terhadap
y} ervatisme

‘akuntansi.

pengaruh negatif
~_Lnamun tidak

Sedangkan Ukuran
Perusahaan dan
Financial Distress
berpengaruh negatif

Akuntan3| dan signifikan
terhadap
Konservatisme
Akuntansi.
Andreas et | Konservatisme | Company Secara parsial
al, (2017) | Akuntansi di Growth, Company Growth,
Indonesia. Profitability, dan | Profitability, dan
Investment Investment

Opportunity Set. | Opportunity Set
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Konservatisme
Akuntansi.
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6. | Pratanda
dan
Kusmuriya
nto (2014)

Pengaruh
mekanisme
Good

Coorporate
Governance

Kepemilikan
Manajer,
Kepemilikan
Institusi,
Komisaris

KOMISARIS
INDEPENDEN (X1)

KOMITE AUDIT (X2)

LEVERAGE (X3)

Secara parsial
variabel
kepemilikan
Manajer, Komisaris
Independen,
Profitabilitas, dan

KONSERVATISME
AKUNTANSI (Y)
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B. Hipotesis
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah

dikemukakan, maka perumusan hipotesis ini adalah bahwa terdapat pengaruh

signifikan Komi § Leverage terhadap

Q ‘ nden N 1o I‘
Konservé “ “!Q‘J“‘ .0 lipotesisnya dapat

dijabarka

U

wanNANAEN ),

terhadap

konservatisme

Konservatisme

pengaruh terhadap



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Adapun pe ian i eng: ad 3 Unde lla bentuk laporan
keuangan umbe g J.idX ar g diumumkan

perusahaan. Sebagai ba : ne ga menjadikan

dari 1 variabel dependen dan 3 variabel independen. Penjelasan mengenai variabel
yang akan diteliti antara lain:
1. Variabel dependen
a. Konservatisme Akuntansi (Y)
Konservatisme akuntansi adalah prinsip kehati-hatian oleh karena aktivitas

ekonomi dan bisnis yang penuh dengan ketidakpastian dan tercermin didalam

25
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laporan keuangan perusahaan guna memberikan informasi berkaitan perusahaan
kepada pengguna laporan keuangan. Konservatisme akuntansi diukur

menggunakan ukuran akrual sesuai dengan metode Givoly dan Hayn (2002)

pendapatan yang belum terealisa akin cepat dalam mengakui biaya.
Dalam penelitian ini, nilai yang digunakan sebagai proksi tingkat konservatisme
adalah nilai laba bersih ditambah depresiasi dikurang arus kas operasi dibagi
dengan total aset. Hasil perhitungan CON_ACC di atas dikalikan -1, sehingga

semakin tinggi konservatisme akuntansi ditunjukkan dengan semakin tingginya

nilai CON_ACC.
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2. Variabel Independen
a. Komisaris independen (X1)
“Pengukuran  komisaris independen ini  diperoleh dengan cara

menjumlahkan kemisa epen emudian  dibagi 'dengan total jumlah

b. Komite

. bt o 4
Varia ( . A : ng keseluruhan

diperoleh dari utang. 0 pada Ariska et al, (2016), leverage

mengacu pada DER (debt to equity ratio). Rumus acuannya adalah:

Total hutan
DER = —— 208

Total ekuitas
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan BUMN yang

sebagai sumbe apat n i 1 d an penentuan
jumlah sa
menggunak

(2002 : 61 ang kan ba sampling uh' merupakan cara

NO KODE
EMITEN
1 ADHI
2 ANTM
3 PT Garuda Indonesia (Persero) Thk GIAA
4 PT Indofarma (Persero) Thk INAF
5 PT Jasa Marga (Persero) Thk JSMR
6 PT Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF
7 PT Krakatau Steel (Persero) Thk KRAS
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8 PT Pembangunan Perumahan (Persero) Thk PTPP
9 PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk PGAS
10 | PT Semen Baturaja (Persero) Thk SMBR

dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan website www.idx.co.id.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi. Dalam menjalankan
metode tersebut dilakukan dengan mengambil pendapat dari buku serta laporan
penelitian berkaitan dengan masalah dibahas. Cara lain data dikumpulkan dengan

cara merangkum dan menghitung data-data yang berkaitan dengan penelitian.


http://www.idx.co.id/
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F. Metode Analisis Data
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan profil variabel

penelitian atau data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. “Statistik deskriptif

an nilai minimum,

menghinda
normalitas,

Metode diata

Kolmogorov-Smirmov.

Pertimbangan dalam mengambil kebijakan memakai uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov ialah dengan mematok nilai signifikan diatas
0,05, mengindikasikan adanya distribusi yang normal dan dilanjutkan regresi

dengan model liner berganda.
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2. Uji Multikolinearitas

“Uji Multikolonieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah di dalam

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2011)”.

HO = Tidak ada Autokorelasi (r = 0)

HA = Ada Autokorelasi (r # 0)
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Tabel 111.2

Tabel Autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan

Tidak adz

positif at

4. Uji Hete
“Uji eroskedastisite aksu apakah nilai dalam

model regres

terindikasi signifikan memiliki arti bahwa model regresi terhindar dari indikasi

heteroskedastisitas. Adapun dasarnya ialah indikator probabilitas signifikansinya
melewati batas ambang 5%.
H. Teknik Analisis Data

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh beberapa

variabel independen terhadap variabel dependen. Secara statistik untuk menjawab
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hipotesis yang dibuat dapat dilihat dengan persamaan di bawah ini:

Y=a+ fuX1+ BaXz +PsXst+e

Keterangan : Y = Konservatisme Akuntansi

elitian  yang

abel dependen)

variabel independen yang dijadikan model memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011)”. Mengacu pada ambang batas
5%, nilai F diatas 4 atau nilai signifikan < 0,05 bermakna keseluruhan variabel

independen bersamaan dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.
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2. Uji Parsial (Uji Statistik t)
“Uji statistik t bertujuan untuk menunjukkan pengaruh satu variabel

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen

ariabel terkait
menjelaska si dibatasi pada
kisaran nol asikan  kekuatan

memiliki kete S2 ) ha mengindikasikan setiap

memperkirakan varia Q@

“Kelemahan menda ‘ : n determinasi (R?) adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model (Ghozali,
2011)”. Oleh sebab itu penelitian ini menggunakan adjusted R? berkisar antara 0
dan 1. Jika nilai adjusted R? semakin mendekati 1 maka semakin baik

kemampuan model tersebut dalam menjelaskan variabel independen.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan.sejarah;. keberadaan pasar moedal tercatat sebelum kemerdekaan

indonesia..-Menurut sejarah;,. bursa efek berdiri pada masa kolonial Belanda dan
tepatnya pada-tahun 1912 di Batavia. Pendirian pasar modal masa itu lebih karena
kepentingan pemerintah:Hindia belanda. Walaupun “pasar modal.telah berdiri tahun
1912, kegiatan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada
periode tertentu aktivitas pasar modal terhenti. Hal dikarenakan oleh faktor eksternal
seperti perang dunia, pengalihan pemerintahan dari pemerintah hindia belanda kepada
pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi
bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya.

Pemerintah Indonesia menghidupkan kembali pasar modal sekitar awal tahun
1977, dan setelah itu pasar modal ‘mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai
insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.

Bursa Efek Indonesia (BEI), atau Indonesia Stock Exchange (IDX) adalah
lembaga resmi penjualanefek.yang diakui pemerintah. Bursa ini adalah hasil merger
antara Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Dengan alasan
efisiensi dan tranksaksi dan operasional, pemerintah melebur kedua bursa tersebut.
Bursa baru ini efektif dibuka pada tanggal 1 Desember 2007.

Tranksaksi yang semakin besar membuat BEI meluncurkan sistem bernama

Jakarta Automated Trading System (JATS). Operasi sistem ini efektif berlaku dari

35
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tanggal 22 Mei 1995, menyempurnakan sistem yang terdahulu. Terhitung tanggal 2

Maret 2009, BEI menggunakan sistem mutakhir, yakni JATS-NextG yang dibuat

OMX.
Kedudu onesi Bursa Efek Indonesia,
Kawa g n, Kebayoran
Baru, J sITAS ISL4
TR M
. S Ry
B. Profi n
D rusahaan BUMN
nonkeuang tode pengambilan data
pada penel Iza_h; t Eie';:ge [ mbil keseluruhan
populasi s mpel g_rigfliti n umtlhah jan sebanyak 16
perusahaan ata bergerak di sektor
pertambanga tral \jel , konstruksi, dan
K A
manufaktur. A ASN)B i
o, L]
NO NA KODE Tahun IPO
EMITEN
1 | PT Adhi Karya (Persero) Tbk ADHI 2004
2 | PT Aneka Tambang (Persero) Tbk | ANTM 1997
3 | PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk | GIAA 2011
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data termasuk pembahasan mengenai

data hasil olahan.t in.i ara.be 3 hbab ini akan dibahas

yang menjadi«tu ri penelit i ada bab ini akan
dibahas pu

A. Hasil

rata-rata dibagi dengan jumlah data.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Komisaris Independen,
Komite Audit, dan Leverage. Adapun variabel dependen yang diteliti adalah
Konservatisme akuntansi. Berikut hasil lengkap mengenai analisis statistik

deskriptif variabel penelitian yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

38
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Tabel V. 1

Descriptive Statistics

Minimum Mean Std. Deviation

Konservatisme Akun 1 . 6 - ‘ .07101
Komisaris Inde o [ .12660

.93095
1.08868

pesar 0.57 pada

2017, rata-rata

minimum sebe “PT Adhi Karya (Persero) Tbk

3 \.
by
(ADHI)” tahun 201 um sebesar 6 pada perusahaan PT
Telkom (Persero) Tbk (TLKM) tahun 2017, rata-rata sebesar 3.75, dan

nilai standar devisiasi 0.93095.

. Leverage, berdasarkan hasil uji statistik deskriptif menunjukkan nilai

minimum sebesar 0.48 pada perusahaan “PT Semen Baturaja (Persero)

Tbhk (SMBR)” tahun 2017, nilai maksimum sebesar 3.83 pada perusahaan
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“PT Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI)” tahun 2017, rata-rata sebesar
1.75, dan nilai standar deviasi 1.08868.

4. Konservatisme Akuntansi, berdasarkan hasil wuji stastik deskriptif

2. Analisis

Penelitia s 3 na melakukan

regresi yang diuji. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, autokorelasi,

heteroskedastisitas, dan multikolinearitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji distribusi model regresi variabel
independen dan variabel dependen apakah berdistribusi normal atau mendekati

normal. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak
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yaitu dengan menggunakan analisis statistik (One Sample Kolmogorov Smirnov).
Uji normalitas data juga dibutuhkan dalam melakukan uji regresi dan hipotesis.

Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut:

2rnnah® A,

besar dari pada

taraf signifikansi ya an (0.¢ naka dapat disimpulkan

linear terdapat korelasi diantara kesilapan peganggu pada periode t-1. Indikasi
korelasi terbukti dengan adanya autocorrelation. Model regresi yang bagus adalah
tidak memiliki indikasi autocorrelation. Cara mengetahi indikasi autocorrelation
dengan melakukan Durbin-watson test. Perhitungan Durbin-watson test dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel V.11 berikut ini:
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Model Summary®

3

39

Model

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1

heterokedastisitas menggunakan metoc

berikut:

dU) terletak

litemukannya

afik plot dapat dilihat pada gambar V.4
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Gambar V.1

Scatterplot

Dependent Variable: Konservatisme AkuntansiKonservatisme Akuntansi

2=

Berdasarka i ata an pola yang jelas

dimana penyebara diantara angks da Laf ti prosedur para
ahli bisa ditarik k ykedastisit eksi. Heterokedastisitas

memiliki j - del egresi  mengalami

Uji Multikolinearitas bertujuan sebagai pembuktian indikasi keterkaitan
linear antara variabel independen dalam model regresi. Adapun pembuktian
indikasi multikolinearitas pada model regresi yaitu berdasarkan nilai tolerance
dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10,
dapat disimpulkan bahwa ada gejala multikolinearitas pada penelitian tersebut.

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari tabel berikut:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

39

Tabel V.4
Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

VIF) variabel

asalah dalam

memakai aplikasi SPSS 21.0 (tiga) variabel independen vyaitu
Komisaris Independen, Komite Audit, dan Leverage terhadap Konservatisme

Akuntansi bisa dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel V.5

Coefficients?

Model

Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.

Coefficients

Std. Error

Koefisien regresi variab

independen adalah sebesar 0.443

artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan komisaris
independen mengalami kenaikan sebesar 1, maka konservatisme akuntansi
akan mengalami peningkatan sebesar 0.443.

Koefisien regresi variabel komite audit adalah sebesar -0.029 artinya jika

variabel independen lain nilainya tetap dan komite audit mengalami
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kenaikan sebesar 1, maka konservatisme akuntansi akan mengalami

penurunan sebesar 0.029.

d. Koefisien regresi variabel leverage adalah sebesar -0.031 artinya jika

uji pengaruh
age terhadap

multan (f) dan

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 berarti variabel independen secara
individual berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 berarti variabel independen secara
individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Dari tabel V.5 diatas, maka dapat dilihat hasil hipotesis secara parsial (t)

yang akan dijelaskan sebagai berikut:
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Hipotesis pertama yang dibuat pada penelitian ini adalah untuk menguji
bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap konservatisme akuntansi.

Dari hasil uji regresi SPSS pada tabel V.5 diatas diketahui komisaris independen

ini terlihat dari nilai

Hipo ntuk menguji

bagaimana ansi. Dari hasil

uji regresi S pada tabel V. as dik .‘ i ak berpengaruh

regresi SPSS pada tabel V.5 diatas diketahui leverage berpengaruh negatif
terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini terlihat dari nilai signifikan sebesar
0,045 berada lebih kecil pada a = 0,05 (0,045 < 0,05). Sehingga penelitian ini
menolak HO atau Ha diterima. Maka, hipotesis ketiga menyatakan “leverage

berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi” diterima.
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b. Pengujian Variabel Secara Simultan (f-test)

Uji secara simultan (f-test) dimaksudkan ingin melihat keseluruhan variabel

independen yan eneliti iliki pengaruh secara
simult m iabel i ifikan lebih
kecil da WSnmm erpengaruh
2 M
AW 2
signifikan ar ng simultan (f)
inilah hasil
' - ——
Aa: -
Model ares } ; i.— Sig.
Reg ._'.074'4. : :j,‘: . 539 .013°
1 Resi
Total

a. Dependent ervﬁ i tisme
b. Predictors: ( a EM&'N%&
Sumber : Data Ol -

Pada tabel V.6 il I kan sebesar 0,013.

o L]

Nilai signifikan ter ,05) dengan demikian
terdapat pengaruh yang i & n antara variabel komisaris

independen, komite audit, dan levera rhadap konservatisme akuntansi.
B. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris terkait adanya
pengaruh komisaris independen, komite audit, dan leverage terhadap
konservatisme akuntansi pada Perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di

BEI Tahun 2017. Adapun penjelasan mengenai pengaruh masing-masing variabel
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terhadap konservatisme akuntansi berdasarkan hasil pengujian menggunakan

SPSS 21.0 sebagai berikut:

1. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Konservatisme Akuntansi.

2. Pengaruh Komite Audit Terhadap Konservatisme Akuntansi.

Variabel komite audit memperlihatkan hasil tidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi, hasil penelitian berlawanan dengan teori keagenan yang
menyatakan terdapat perbedaan kepentingan antara principal dan manajemen.
Keberadaan komite audit sebagai bagian dari corporate governance dirasa mampu

menetralkan pihak principal dan manajemen.
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Komite audit adalah sekelompok orang yang ditunjuk untuk memverivikasi
laporan keuangan sesuai dengan pedoman pelaporan yang berlaku sehingga

membuat principal yakin dengan mendelegasikan kontrak dimana laporan

asi keuangan
dan akunta langsung atas

penyelesaiar asil penelitian ini

wanaAnLY

At
2 B
e

sesuai dengz (2016), bahwa
komite audit
3. Pengaruh

Variabel

lebih serius dalam melihat keberlangsungan usaha entitas. Untuk mengatasi hal
itu, manajer akan berusaha menyajikan laporan yang kurang konservatif |,
sehingga rasio leverage dapat terjaga dan bisa mendapatkan pinjaman dari

kreditor.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Utama dan Farida Titik (2018) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh
negatif terhadap konservatisme akuntansi.

4. Pengaruh Komisaris Independen, Komite Audit, dan.Leverage Terhadap
Konservatisme Akuntansi

Koefisien determinasi_. (R%) hertujuan suntuk mengukur besar pengaruh
kekuatan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi yaitu antara nol dan satu. Nilai R?> yang kecil -mengindikasikan
kemampuan setiap variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu mengindikasikan setiap
variabel independen mampu mejelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memperkirakan variasi Vvariabel dependen. Berikut = hasil Koefisien

determinasi (R?) yang dapat.dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V.7
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7622 .581 A76 .05141

a. Predictors: (Constant), Leverage, Komisaris Independen, Komite Audit
b. Dependent Variable: Konservatisme AkuntansiKonservatisme Akuntansi
Sumber : Data Olahan SPSS, 2019
Pada tabel V.7 di atas, besarnya nilai adjusted R square adalah sebesar 0,476
atau 47,6%. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh secara simultan
komisaris independen, komite audit, dan leverage terhadap variabel

konservatisme akuntansi sebesar 47,6%. Adapun sisanya sebesar 52,4%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disertakan dalam model regresi ini.
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Hasil uji simultan memperlihatkan keseluruhan variabel independen
berpengaruh positif signifikan terhadap koservatisme akuntansi. Hasil tersebut

mengindikasikan variabel independen secara serentak mempengaruhi manajemen

melakasanakan a ji Tdiperoleh hasil f

o !‘! Vm‘!“ .!z‘g

hitung se

%‘g‘

tingkat

[

alternatif

secara sim

‘\\\\\\ \\‘\E:\

%
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

(2018).

4. Berdasarkan hasil uji secara simultan, dari uji ANOVA atau F test didapat
komisaris independen, komite audit, dan leverage secara bersama-sama
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi

pada perusahaan BUMN nonkeuangan di BEI.

54
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B. SARAN
Berdasarkan  kesimpulan yang telah dibuat, maka saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:
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1. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Konservatisme 16 -.13 A1 .0181 .07101
AkuntansiKonservati

.12660

.93095

1.08868

nstandardized

Residual

16
.0000000
.04598579
.154

.108

-.154

.617

.840
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b. Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

FINARNCNNEHE

“‘ﬁ*ﬁ' = -

bin-Watson

=
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d. Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Konservatisme AkuntansiKonservatisme Akuntansi

Standardized

Coefficients
Beta
.072
Komisaris Independen 113 .790
! Komite Audit .016 -.384
Leverage .014 -.476

a. Dependent Variable: Konservatisme AkuntansiKonservatisme Akuntansi




4. Uji Hipotesis

a. UjiF
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression .044 3 :015 5.539 .013P
1 Residual .032 12 .003
Total .076 15

a. Dependent Variable: Konservatisme AkuntansiKonservatisme Akuntansi

b. Predictors: (Constant); Leverage, Komisaris Independen, Komite Audit

b. UjiT
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -.005 .072 -.064 .950
Komisaris Independen 443 113 .790 3,933 .002 .867 1.153
Komite Audit -.029 .016 -.384 -1.827 .093 .792 1.263
Leverage -.031 .014 -.476 -2.232 .045 .769 1.300
a. Dependent Variable: Konservatisme AkuntansiKonservatisme Akuntansi
c. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7622 .581 476 .05141

a. Predictors: (Constant), Leverage, Komisaris Independen, Komite Audit

b. Dependent Variable: Konservatisme AkuntansiKonservatisme Akuntansi
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